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ABSTRAK

Indonesia adalah negara yang kaya dengan budalgdn, satunya adalah
Budaya Barzanji yang ada di tanah Bugis, khusushy®esa Tungke, Kec.
Bengo, Kab. Bone, Sul-Sel. Di tempat ini Barzangraopakan sesuatu yang
“wajib” dilaksanan ketika melakukan upacara addtadst, seperti upacara
pernikahan, naik rumah, akikah, naik haji, dan-lain.

Barzanji di tempat ini memang lebih unik di banditggnpat lain, selain
karena Barzanji dianggap oleh warga setempat seyaaty sakral, Barzaniji juga
hanya dilakukan oleh kaum pria saja, kaum wanitayhaurut mendengarkan
pembacaan Barzanii.

Pokok permasalahan dari penelitian ini adalah Mpadgarzanji selalu ada
di setiap pelaksanaan upacavéenre Aji (naik haji) di Desa Tungke, dan
bagaimana bentuk-bentuk akulturasi dalam tradisz@gi pada upacarilenre
Aji. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatabtode penelitian
kualitatif. Adapun teori yang digunakan dalam péiagl ini yaitu teori akulturasi.
Tujuannya, untuk mengetahui alasan/penyebab mengep@acaan Barzaniji
selalu dilaksanakan pada upacdManre Aji, serta mengetahui bentuk-bentuk
akulturasi yang ada dalam tradisi Barzanji padaazdienre Aji.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa adanya akagfulslam dengan
budaya setempat (pra-Islam). Terlihat pada rituahgy dilakukan sebelum
pelaksanaan Barzanji, dan juga pada makanan yaajkdn.
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Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahntaufig, hidayah,
serta inayah-Nya sehingga penulis dapat menyebasaikripsi ini. Tak lupa pula
sholawat seiring salam kepada jujungan kita Bagtedeinta Rasulullah SAW,
beserta keluarga dan para sahat-sahabatnya, yahgmengorbankan jiwa, raga
dan harta demi Islam sehingga kita bisa meniknaatian kemenangan ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam prosesiqueran skripsi ini,
penulis mengalami kesulitan dan lemah. Oleh karengpenulis membutuhkan
banyak bimbingan, bantuan, petunjuk serta doromgainberbagai pihak. Untuk
itu, dengan segala kerendahan hati, penulis memddaat ucapan terima kasih
yang sedalam-dalamnya kepada :

1. Ibunda tercinta, atas doa, dan dorongan yang tegbatus. Ribuan ucapan
terima kasih tidak dapat menggantikan itu semuanybladoa yang ananda
dapat lakukan di sela-sela sujud semoga ibunda apatkan limpahan rahmat
dan ridha Allah SWT.

2. Almarhum ayahanda tercinta, yang selama hidupnyagajarkan banyak hal,
selalu memberikan motivasi dan semangat untuk ntehiimu. Hanya doa
yang dapat ananda lakukan, semoga ayahanda menelaypai terbaik di sisi-

Nya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan yang wilayaterparitang dari Sabang
sampai Merauke dengan beragam suku dan ras sehinggaghasilkan
kebudayaan yang beraneka ragam pula. Kebudayaatratisi yang beraneka
ragam itu masih bisa kita saksikan hingga sekairang

Berbicara tentang tradisi yang ada di Indonesiktiterlepas dari pengaruh
budaya leluhurnya. Sebelum Islam datang ke Nusantaasyarakat Indonesia
sudah mengenal agama Hindu dan Budha, bahkan sededdua agama itu
datang masyarakat sudah mengenal kepercayaan Amengian Dinamisme. Tapi
setelah Islam datang, terjadi akulturasi antamdidranasyarakat setempat dengan
Islam.

Seiring perkembangan zaman, dalam masyarakat pgngserba praktis dan
singkat, banyak tradisi masyarakat yang tidak barta sampai sekarang.
Meskipun demikian, masih banyak juga tradisi yangsim bertahan sampai
sekarang, salah satunya adalah tradisi pembadtan Barzanji. Pembacaan
kitab initidak hanya dilakukan di wilayah Indonesia yang ardags penduduknya
memeluk agama Islam, tapi tradisi ini juga dilakukdeh kebanyakan umat Islam
yang tersebar di seluruh penjuru dunia untuk memgati hari kelahiran Nabi

Muhammad saw.



Tradisi pembacaan kitab Barzanji sebenarnya bukahial yang wajib
dilakukan oleh umat Islam atau pun sebuah rituabyarus dilakukan di setiap
hari kelahiran Nabi. Barzanji hanya dilakukan kntaengambil hikmah dan
meningkatkan kecintaan umat terhadap nabinya, miajanya suri tauladan
dalam kehidupan sehari-hari.

Tradisi Barzanji di Indonesia sudah merupakan fadgylazim dilakukan
oleh masyarakatnya. Pembacaan kitab Barzanji mlak thanya dilakukan pada
saat perayaan hari kelahiran nabi saja, tetapi fligkukan ketika merayakan
kelahiran anak, khitanan, perkawinan, dan sebagaifiyjuannya memohon

berkah kepada Allah agar apa yang dihajatkan tetkab

Walaupun Barzanjisudah menjadi tradisi umum yang dilakukan oleh
masyarakat Indonesia, bukan berarti di setiap daer@mahami tradisi Barzanji
sama dengan daerah lainnya. Seperti halnya masyaBakjis di Desa Tungke,
mereka memahami Barzanji sebagai sesuatu yangl sklrd'wajib” dilakukan
ketika melaksanakan suatu upacara adat. Tanpa rjiasasatu upacara adat
dikatakan belum sempurna. Bagi mereka, Barzanjupakan penyempurna dari
upacara adat yang mereka lakukan. Sebagian besgarakat desa Tungke juga
percaya, bahwa orang yang melakukan hajatan taefagksanakan Barzanji akan
mendapat musibah. Dari penjelasan tersebut perstitkesimpulan, bahwa
kesakralan dari Barzanjpukan terletak pada buku Barzanjinya, siapa yang
membacanya atau siapa yang mengadakannya, taki Ketakralannya pada

tradisi atau acara Barzanji itu sendiri.

! Munawir Abdul Fatah,Tradisi Orang-Orang NU(Yogyakarta: LkiS Group — Pustaka
Pesantren, cet. Il, 2012), him.302.



Sebelum datangnya Islam di Sulawesi Selatan, malsyBugis-Makassar
membaca Kitab | La Galigo pada upacara adat yamgkadaksanakan. Dalam
bukunya berjuduManusia Bugis Cristian Pelras menceritakémahwa Kitab La
Galigo adalah kitab yang disakralkan oleh masyarBkagis-Makassar. Sebelum
kitab ini dibaca harus diadakan ritual-ritual tette’ Setelah Islam datang, selain
kitab Barzanji, naskah | La Galigo juga masih dibateh masyarakat Bugis.
Mulai akhir abad ke-XVIII atau awal abad ke-XIX pleataan Barzanjielah
menggantikan pembacaan naskah-naskah | La Gallgmdsacara syukurah.

Kedatangan Islam di tanah Bugis tidak mengubahradaseluruhan tradisi
atau adat istiadat mereka, di sini terjadi percaiaapuantara kepercayaan
masyarakat pribumi sebelum datangnya Islam darlabewditerimanya ajaran
Islam. Hal tersebut bisa kita saksikan pada upaktmare Ajidi Desa Tungke.
Pada upacara ini, terlihat jelas adanya perpadotaraabudaya Islam dan pra-
Islam, yang bisa kita saksikan pada ritual yangkdikan sebelum pembacaan
Barzanji atau pun pada acara Barzanji itu sendiiPembacaan Barzanji
merupakan bentuk budaya Islam, sedangkan jenis maakgang disajikan
sebelum dan saat pembacaan Barzanji pada upMmmee Aji merupakan
bentuk kebudayaan pra-Isladenis makanan tersebut juga tidak begitu beda

dengan sajian makanan perayaan masyataHaitand yang bukan Islam.

2 Cristian PelrasManusia Bugis;terj. Abdul Rahman Abu, Hasriadi, Nurhady Sirimorok
(Jakarta: Nalar bekerjasama dengan Forum Jakarts-E&EO, 2006), him. 35. Dalam buku ini
tidak dijelaskan ritual-ritual yang dilakukan salalpembacaan kitab | La Galigo.

®Ibid., him. 224.

* To-Lotangadalah masyarakat Bugis kuno penganut kepercayadisional lokal. Sekarang
masih terdapat di Kabupaten Sidenreng-Rappang. rkeysan To-Lotang adalah sisa-sisa
kepercayaan dari mitologi kesusastraan $uca Galigo dengan tokoh sentrédewata Seuwae
(Dewa yang Tunggal).

® Perlas,Manusia,hlm. 223.



Tradisi Barzanji masyarakat Bugis khususnya di Desagke, memang unik
dibanding tradisi Barzanji yang dilakukan oleh naaa¥at di daerah lain yang ada
di Indonesia. Keunikannya terletak pada Barzanjigyalianggap sakral oleh
masyarakat setempat, yang harus dilaksanakan idp sepacara adat mereka,
serta adanya akulturasi Islam dan pra-Islam pathsirtersebut. Hal inilah yang
menarik untuk diteliti dan diadakan penelusuranihleglauh mengenai tradisi

Barzanji di desa Tungke.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Penelitian ini merupakan kajian budaya yang menmbabatang salah satu
tradisi yang ada di Indonesia, yaitu tradisi Bajzamsyarakat Bugis di Desa
Tungke. Di sini peneliti memberikan batasan padayah yang dijadikan lokasi
penelitian, yaitu Desa Tungke. Pokok permasalaf@ay dikaji pada penelitian
ini berfokus pada pandangan masyarakat Tungke yaegganggap Barzaniji
adalah sesuatu yang sakral dan “wajib” ada pad@psapacara adat mereka.
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikatadj dan agar objek
penelitian lebih fokus, maka permasalahan dalameljgem ini dirumuskan
sebagai berikut:
1. Mengapa Barzanji selalu ada di setiap pelaksanpanamaMenre Aji (naik
haji) di Desa Tungke?
2. Bagaimana bentuk akulturasi dalam tradisi Barzaeia upacarilenre Ajidi

Desa Tungke?



C. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagaikiogri
1. Untuk mengetahui alasan atau penyebab mengapsasitiadrzanji selalu
dilaksanakan pada upac&vi@nre Ajidi Desa Tungke
2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk akulturasi yang @alam tradisi Barzanji
pada upacari®lenre Ajidi Desa Tungke
Adapun penelitian atau pembahasan terhadap masatabbut di atas

mempunyai maksud agar bermanfaat bagi:

1. Akademis
a. Penelitian ini ada relevansinya dengan FakultashAdaisusnya Program
Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam, sehingga mpesitbahasannya
berguna menambah bacaan tentang tradisi Barzawgia@a di Indonesia.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiilpositif bagi para
akademisi khususnya penulis untuk mengetahui laijut tentang tradisi
Barzanji masyarakat Bugis yang ada di Desa Tundkengan ini
diharapkan dapat memperkaya khasanah tradisi Iskethdi Indonesia.
2. Praktis
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menambalwasen dan
pengetahuan kita tentang pemahaman terhadap tBadizan;i.
b. Dengan penelitian ini mudah-mudahan dapat bermafifagi pembaca

dan khususnya bagi peneliti sendiri.



D. Kajian Pustaka

Penelitian tetang Barzanji sudah banyak dilakukatapi yang meneliti
Barzanji di tanah Bugis belum banyak. Berdasarkamgpmatan peneliti, belum
ditemukan tulisan yang membahas tentang tradisza®gir Masyarakat Bugis di
Desa Tungke, Kec. Bengo, Kab. Bone, Sul-Sel. Khugisnengenai Barzanji
merupakan suatu ritual yang harus dilakukan dapaipacara adat mereka.

Ada beberapa karya ilmiah yang pernah membahaanigarzanji. Salah
satunya adalah skripsi Muhammad Irsyad FurgoniuFak Adab, UIN Sunan
Kalijaga, Tahun 2009, dengan judul “Rebana Panjiakih Di Desa Kuto Anyar
Kabupaten Temanggung.” Meneliti tentang Barzanjiagai kegiatan rutin yang
dilakukan oleh pemuda desa Kuto Anyar, dari keldknBarzanji itu kemudian
berubah menjadi kelompok Rebana yang diberi nane®dRa Paniji Kinasih.”

Skripsi yang ditulis oleh Irsyad ini, sebenarnyafdieus pada kelompok
Rebana Paniji Kinasih, bukan pada Barzanjinya. Bgirzeanya diulas sebagai
awal kemunculan dari kelompok Rebana Panji Kinaghg mula-mula dari
kelompok Barzanji kemudian berubah menjadi kelomRekana. Barzaniji di sini
bukan sebagai suatu ritual, tetapi kegiatan rudimgydilakukan oleh pemuda Desa
Kuto Anyar untuk menambah ibadah dan mempereragrkamaan jama’ahnya.
Selain itu, isi dari kitab Barzanji dijadikan sgbalagu oleh grup Rebana Paniji
Kinasih.

Karya ilmiah lain yang juga membahas tentang Barzalalah skripsi yang

ditulis oleh Muhammad Anas, Fakultas Ilmu Agamars| Universitas Islam



Indonesia Yogyakarta, tahun 2009, dengan juduldiNililai Pendidikan Akhlak
dalam Kitab Barzanji Karya Syekh Jafar Al-Barzin;

Skripsi ini  berfokus pada pembahasannya mengenakrigsi nilai
pendidikan akhlak yang ada dalam syair BarzanjlaiSetu, skripsi ini juga
sedikit membahas tentang al-Barzanji yang merup&aya sastra tinggi yang
hingga sekarang ini belum ada yang mampu mengdesadahan kalimat-
kalimat yang disusunnya.

Ada juga buku yang membahas tentang tradisi Bdrzgaifu buku yang
berjudul Tradisi Orang-Orang NUWyang ditulis oleh H. Munawir Abdul Fattah.
Akan tetapi, dalam buku ini hanya membahas sedagkas tentang tradisi
Barzanji dan menyebutkan dalil-dalil yang digunakabagai dasar diadakannya
Barzanji.

Dari ketiga tinjauan pustaka tersebut, didapatiyhagambaran umum saja
tentang Barzaniji, tidak dijelaskan lebih rinci tegatradisi Barzanji atau pun
maknanya. Perbedaan ketiga karya ilmiah terselgade penelitian ini terletak
pada objek penelitiannya. Dalam skripsi Irsyad, &b Panji Kinasih sebagai
objeknya. Kemudian skripsi Muhammad Anas yang nierghjek adalah kitab
Barzanji yang mengandung nilai pendidikan akhlatkepsyairnya. Terakhir, buku
Tradisi Orang-Orang NUyang ditulis oleh Munawir Abdul Fattah, fokus
objeknya pada tradisi-tradisi orang NU, termasuldaliamnya tradisi Barzanii.
Sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi objakaglalah tradisi Barzanji
masyarakat Bugis di Desa Tungke, khususnya mendeaianji merupakan

suatu ritual yang harus dilakukan di setiap upaaded mereka.



E. Landasan Teori

Teori merupakan alat terpenting dalam ilmu pengetahkarena tanpa suatu
teori, yang ada hanyalah serangkaian pengetahuagema fakta. Salah satu
fungsi dari teori adalah sebagai suatu kerangkailpem, fungsinya sebagai
pendorong proses berpikir deduktif yang bergerak ta& berwujud menuju ke
fakta-fakta nyatd. Mengenai hal tersebut, teori yang digunakan olehelfiti
berfungsi sebagai kerangka yang memberikan bat&spadanya. Ini perlu
dilakukan karena dalam kehidupan masyarakat tetdagrdpagai fakta konkret
sehingga pembatasan perlu diperhatikan dalam pianelDleh karena itu, perlu
adanya landasan teori dalam penelitian ini agarelgem ini tidak melebar

kemana-mana.

Dalam penelitian ini, penelitt menggunakan teoriulakasi. Istilah
acculturation ataucultur contact menurut para sarjana antropologi mempunyai
berbagai arti, tetapi semua sepaham bahwa konsepeitgenai proses pertukaran
atau saling mempengaruhi dari suatu kebudayaam asing berbeda sifatnya,
sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itu lamhat thiterima dan diolah
kedalam kebudayaan sendiri, tanpa menyebabkan ghyan kepribadian
kebudayaan itu sendifi.

Peneliti menggunakan teori akulturasi dalam peaaliini, karena di dalam

tradisi Barzanji masyarakat Bugis terjadi akultueagara budaya Islam dan pra-

® Hari PoerwantokKebudayaan dan Lingkungan Dalam Perspektif Antrogio{Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar, cet. V, 2010), him. 1.
" KoentjaraningratPengantar limu AntropologiJakarta: Pt Rineka Cipta, cet. VIII, 2000),

him. 247-248.



Islam. Hal tersebut bisa dilihat pada rituahppalleppe’yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Tungke sebelum melaksanakan peanb&itab al-Barzanji,
serta pada sajian makanan yang disajikan padasitfadizanji. Oleh karena itu,
dengan menggunakan teori akulturasi dapat mempeatmuygkeneliti untuk
mememukan jawaban dari rumusan masalah yang ada.

Selain itu, peneliti juga menggunakan pendekatarsiokmis dan
antropologis. Dalam Kamus Illmiah Populer didapati sosiologi, yaitu ilmu
yang mempelajari struktur sosial dan proses-preesil terutama di dalamnya
perubahan-perubahan sogiaGecara singkat dapat dikatakan bahwa sosiologi
mempelajari masyarakat dalam keseluruhannya danunigaim-hubungan
individu-individu dalam masyarakatPendekatan sosiologis yaitu pendekatan
yang ditujukan kepada unsur atau gejala-gejaladddalam masyarakat, dengan
cara menganalisa kelompok-kelompok sosial yang udagau hubungan antara
kelompok maupun antar individu dan juga prosesgwogsmng ada dalam suatu
masyarakat®

Antropologi merupakan ilmu yang mempelajari umanosia yang berusaha
mencapai pemahaman tentang keanekaragaman méaikiday mengenai aneka
warna bentuk fisik, masyarakat, dan kebudayaahhy@endekatan antropologi
adalah pendekatan yang menitikberatkan pada madasikehidupannya, yang

di dalamnya termasuk perilaku, kepercayaan dan da@annya. Kedua

® Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Bardgamus limiah Popule(Surabaya: Penerbit
Arloka Surabaya, 1994), him. 719.

® Soerjono Soekant@osiologi Suatu Pengantédakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010),
him.

19 KoentjaraningratPengantar Antropologi (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 1999), him.

* Dadang Supardam®engantar llmu Sosial Sebuah Kajian Pendekatank8tral (Jakarta:
Bumi Aksara, cet. I, 2009), him. 163.
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pendekatan ini membantu dalam menguraikan tentamgdisi Barzaniji

masyarakat Bugis yang ada di Desa Tungke.

F. Metode Pendlitian

Tujuan utama melakukan penelitian adalah untuk eaittan hasil
penelitian yang maksimal dari apa yang kita tellleh karena itu, diperlukan
metode dalam melakukan penelitian agar mendapalieesii penelitian yang
maksimal. Metode penelitian yang digunakan dalanejigan ini adalah metode

kualitatif, menurut Lexy J. Moleong, penelitian ktatif adalah:

.... Penelitian yang bermaksud untuk memahami fenanmentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya pé&tila persepsi,
motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan damgara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kontelsiklyang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamith. ..

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam peaelihi yaitu: pertama,
Penentuan lokasi penelitian. lokasih yang dipilitulk penelitian ialah Desa
Tungke, Kec. Bengo, Kab. Bone, Provinsi Sulawetatan.

Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan atagipgrangan:

- Desa Tungke merupakan salah satu desa yang diiestgfasuku Bugis.

- Masyarakat di desa ini melakukan tradisi Barzaepesti di daerah-

daerah Bugis lainnya.

- Di Desa Tungke belum pernah dilakukan penelitiamyaagkut tadisi

Barzanji.

12| exi J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosdakarya, cet.
XXIX, 2011), him. 6.
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Kedua, pengumpulan data. Secara garis besar pentaimgata diperoleh

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukeim meneliti dengan
melakukan pengamatan langsung ke objek peneliti@servasi
melibatkan tiga objek sekaligus, yaitu: lokasi patnpenelitian, pelaku,
dan aktivitas para pelaku yang dijadikan sebagjakapenelitian'3
Wawancara adalah tanya jawab peneliti dengan maltzeu yang
berlangsung secara lisan antara dua orang atah, lebau cara-cara
memperoleh data dengan berhadapan langsung, bagkaamdividu
dengan individu maupun individu dengan kelompbkSebelum
melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu maremrt informan.
Penentuan informan ini dilakukan dengan memilihebapa pelaku yaitu
pembaca Barzanji, tuan rumah yang mengadakan itf@diganji, tokoh
masyarakat yang memahami tradisi Barzanji, masgarBlesa Tungke,
serta informan yang dipandang dapat mendukung dalengumpulan
data.

Dokumentasi yaitu proses pengumpulan data yangulkiéam dengan cara
meneliti sumber-sumber data, baik berupa sumbarli;emaupun tidak
tertulis. Peneliti juga menggunakan data pendukwsgperti foto.
Pendokumentasian melalui foto dilakukan saat peat@mberlangsung.

Sebelum mengambil foto, terlebih dahulu penelitingi@nfirmasi pada

3 Nyoman Khuta Ratnaletodologi Penelitian Kajian Budaya Dan llmu Sodialmaniora

Pada Umumnya(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him.220.

4 Ibid., him. 222.
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obyek untuk mengambil foto mereka agar tidak terjebalahpahaman
didalamnya.

Ketiga, analisis data. Analisis data yaitu penedaaddan penguraian data
hingga menghasilkan kesimpulan. Pada tahap iniliemelakukan analisis data
secara eklektik, baik terhadap teori, metode, teknstrumen, dan data. Analisis
dilakukan sejak pengumpulan data di lapangan, jdilkein dengan analisis data
itu sendiri sehingga dapat diperoleh data-data yemigubungan dengan judul dan
topik masalah.

Keempat, penulisan. Setelah melewati tahap-tahatadi, pada tahapan ini
peneliti menguraikan data yang diperoleh secar&riggi$ yaitu melalui kata-
kata, kalimat, dan bentuk-bentuk narasi yang ldiaik, kemudian dituangkan
dalam beberapa bab yang saling terkait, sehinggatdaenghasilkan karangan
ilmiah yang dapat dibaca orang lain dan dapat membmanfaat kepada
pembacanya.

Pada tahap penulisan ini, peneliti mendapat kesuliintuk memberikan
tulisan yang lebih mendetail seperti yang diharapkearena selama berada
dilokasi penelitian terdapat beberapa kesulitanukunmnendapatkan data-data
secara rinci. Pertama, karena peneliti adalah sgopgrempuan. Di kalangan
masyarakat Desa Tungke terdapat larangan seoraeqpean keluar malam dan
bepergian sendiri. Jika melihat seorang perempueaimgs keluar malam atau
bepergian jauh bersama seorang pria yang tidak mmeyap hubungan keluarga
dengannya atau pria tersebut asing bagi masyarakaka mereka akan

dipergunjingkan dan dinilai negatif oleh masyaras@tempat. Hal tersebut tidak
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hanya berdampak kepada si perempuan saja, tetgpi perdampak kepada
keluarga si perempuan yang dikatakan tidak bisgagaranak gadisnya.

Diskriminasi gender menyebabkan peneliti tidak bisalibat secara
emosional dalam kegiatan-kegiatan upacara adat ydifaksanakan oleh
masyarakat setempat. Khusus untuk tradisi Barzgeneliti tidak terlibat
langsung sebagai pelaku Barzakprena di Desa Tungke perempuan tidak
melakukan Barzanji, hanya kaum laki-laki saja yamgakukannya. Oleh karena
itu, informasi dari pelaku Barzanji bisa diperojéta mendatangi rumah mereka.
Muncul pemasalahan baru ketika mendatangi rumatkpddarzanji. Kebanyakan
dari meraka berada di sawah atau kebun dari pagpaasore hari dan baru
berada dirumah ketika malam hari, karena sebagesarbberprofesi sebagai
petani.

Di sisi lain, diskriminasi gender juga memberikaguktungan bagi peneliti.
Ketika peneliti tidak bisa terjun secara langsuelgagjai pelaku Barzanji, menjadi
kesempatan bagi peneliti untuk berbaur dengan kperempuan yang ada di
dapur sehingga bisa akrab dengan mereka. Keakpedvesiiti dengan perempuan-
perempuan yang ada di dapur terutama ibu-ibu, rdigsaja peneliti lebih mudah
untuk menggali informasi kepada mereka mengenacarpaMenre Aji yang
dilakukan. Sambil membantu ibu-ibu mempersiapkakaman di dapur, peneliti
juga mengamati keadaan sekitar, ternyata tingkstaral di antara mereka juga
terlihat ketika mereka mengadakan upacara-upadata a

Kesulitan yang dihadapi oleh peneliti ketika didagan, tidak menyurutkan

semangat peneliti untuk mendapatkan informasi dtta-data yang diperlukan.
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Peneliti mendapatkan solusi untuk memecahkan ntasgdang dihadapi di

lapangan, dengan cara melakukan wawancara bedatidngan narasumber.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan deskripsi tentangan-urutan
penelitian yang digambarkan secara sekilas dalamukebab per bab sehingga
menjadi satu kesatuan yang utuh.

Karya ilmiah ini terdiri dari lima bab yang semuansaling berkaitan. Pada
bab | membahas tentang latar belakang masalatsdpattan rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustakaarigka teori yang digunakan,
metode penelitian, serta sistematika pembahasapokok bab ini merupakan
gambaran dari keseluruhan penelitian yang dilakukdmaian lebih rinci
dipaparkan pada bab-bab selanjutnya.

Bab 1l membahas mengenai gambaran umum wilayahlip@aneyaitu di
desa Tungke, Sul-Sel. Bab ini memberikan informasgaimana situasi dan
keadaan masyarakat yang ada di desa Tungke. Ofehek#&u, dalam bab ini
diuraikan tentang letak geografis, kondisi sosiaddya, kondisi pendidikan, dan
kondisi sosial keagamaan Desa Tungke. Bahasan dadédmini dimaksudkan
untuk memberikan keterangan mengenai wilayah daididpan masyarakat Desa
Tungke dari berbagai aspek yang telah mengenal nd@laksanakan Tradisi
Barzanji.

Bab Il membahas Barzanji dalam upachtanre Aji sebagai studi kasus.

Bahasan dalam bab ini mencakup awal munculnya Barp&laksanaan Barzanji
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sebelum ke tanah suci, pelaksanaan Barzanji seldma#anah suci, dan
pelaksanaan Barzanji setelah kembali dari tanah. dl@ian pada bab ini
dimaksudkan untuk menjelaskan tentang sejarah nnyaBarzanji, dan seperti
apa tradisi Barzanji yang dilakukan oleh masyaraRatsa Tungke dengan
mengambil upacanslenre Ajisebagai studi kasus.

Bab IV membahas mengenai Barzanji dalam konteksyamalat Desa
Tungke. Pembahasan dalam bab ini mencakup bagaitredtiai Barzanji bisa
menggantikan tradisi lama masyarakat Bugis, yaitdisimassure™® Bagaimana
pandangan masyarakat Desa Tungke terhadap tradigafi, dan bagaimana
kedudukan Barzanji dalam tradisi masyarakat DesmKe!

Bab V merupakan bab penutup yang berisikan kesampsébagai jawaban

atas rumusan masalah serta saran-saran tentangahgl berkaitan dengan

penelitian.

1% Kegiatan membaca kitab | La Galigo.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan d&alturasai, dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai jawaban atasngeda-pertanyaan dalam

rumusan masalah, yakni:

1. Tradisi Barzaniji harus ada dalam pelaksanaan upMenre Ajikarena:

Tradisi Barzanji merupakan pelengkap dari upacded atau syukuran
yang dilakukan, termasuk pada upacdanre Aji Karena tanpa
melaksanakan Barzanji pada upacara adat, makaakidmatbelum
sempurnalah upacara yang dilaksanakan.

Tradisi Barzanji sudah menjadide’ (adat) bagi Masyarakat Desa
Tungke yang harus dilakukan. Karena sudah menjddi, anaka
tradisi Barzanji bukan hanya dilakukan pada atéeare Ajisaja, tapi
pada upacara syukuran lainnya juga dilaksanakgsgrtsenikahan,
akikah, beli kendaraan baru, dan sebagainya.

Sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT daa gatpagai doa
kepada Allah SWT, agar orang yang melaksanakanalbadgji
mendapat kesehatan, keselamatan, dan ridha dah 8WT, sehingga
menjadi haji yang mabrur.

Karena Barzanji dilaksanakan oleh masyarakat Das#ke setiap

akan melaksanakan ibadah haji, baik sebelum kd temei, selama di

60
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tanah suci, atau pun kembali dari tanah suci. Wargag tidak
melaksanakan tradisi Barzanji pada upacBtanre Ajinya akan
merasa gelisah, dan akan menjadi bahan pembicaga setempat.
2. Bentuk-bentuk akulturasi dalam tradisi Barzanji gpagbacaravenre Aji,
terlihat pada saat pelaksanaan ritnalppalleppeyang dilakukan sebelum
pembacaan Barzaniji dilaksanakan. Ritual ini sudh sejak tradisi | La
Galigo (pra-Islam), dan masih dilaksanakan samglaarsing dalam tradisi
Barzanji (Islam). Terlihat pula pada saahromembacakan doa. Doa-doa
yang dipanjatkan sebagian diambil dari al-Quraan dsebagian lagi
mantra-mantra yang tidak berasal dari al-Qur'anasadanya kemenyan
yang ditaburkan dalam perapian pada saat membacdd@an mantra-
mantra dan kemenyan yang digunakan dalam berd@asjugdah ada pada
zaman tradisi | La Galigo, yang masih diprakteklsampai sekarang.
Selain itu, makanan yang disajikan, sepsudkko, tellp buah pisang,
kelapa muda dan lain sebagainya. Juga berasatrddisi lama mereka,
karena semua jenis makan tersebut juga disajikda paat masyarakat

Bugis kuno melaksanakan ritual sebelum pembasageil La Galigo.

B. Saran

Tradisi merupakan bagian dari kebudayaan yang semmga dapat dipelihara
dan dilestarikan, karena kebesaran suatu bangsat ddiphat dari budayanya.
Sama halnya dengan keberhasilan suatu agama ({ajdegrat dilihat dari

pengaruhnya dalam kebudayaan setempat. Oleh kaxgntadisi tidak perlu
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dihilangkan atau dicemooh, tradisi akan mengalaenulpahan secara sendirinya
mengikuti perkembangan zaman. Dengan dilestarikartrgdisi, bukan hanya
memperkaya kebudayaan suatu bangsa, tetapi juga eningkatkan
perekonomian bagi suatu bangsa.

Mengenai tradisi Barzanji yang ada di Desa Tungkerlu adanya
pembelajaran tentang pembacaan Barzanji bagi genenada setempat. Agar
tradisi Barzanji bisa tetap terpelihara dan tidd&ny begitu saja. Karena saat ini
orang yang melakukan Barzanji hanya dari kalangangtua saja, para remaja
kurang berpartisipasi dalam pelaksanakan Barz&wgiain itu, perlu adanya
pengarahan kepada masyarakat awam tentang traalizaiji itu sendiri agar
terhindar dari perbuatan syirik.

Tradisi Barzanji masyarakat Bugis cukup menarilularditeliti. Oleh karena
itu, diharapkan adanya penelitian selanjutnya meaigetradisi Barzanji
masyarakat Bugis, terutama kaitannnya dengan kitdla Galigo. Dewasa ini,
masyarakat Bugis sendiri khususnya generasi mudgakayang tidak tahu
tentang Sure’ | La Galigo. Ini sangat memprihatinkan, mengingaab | La
Galigo merupakan kekayaan budaya lokal yang sefmgautetap dipertahankan
dan dipelajari oleh masyarakat setempat.

Skripsi ini merupakan pintu awal untuk penelitisanplitian selanjutnya.
Diharapkan penelitian selanjutnya lebih terperutan lebih sempurna dibanding

penelitian sebelumnya.
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